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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

EVALUASI PROGRAM PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN PADA 

BALITA GIZI KURANG DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

PAYAKABUNG KABUPATEN OGAN ILIR 

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya Meta Oktaviani, mahasiswa semester VIII Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, Peminatan Administrasi Kebijakan 

Kesehatan. Saya bermaksud mengadakan penelitian mengenai “ Evaluasi Program 

Pemberian Makanan Tambahan pada Balita Gizi Kurang di Wilayah Kerja 

Puskesmas Payakabung”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan program pemberian makanan tambahan pada balita gizi 

kurang di wilayah kerja Puskesmas Payakabung. 

Saya memohon kesediaan saudara untuk menjadi informan dalam penelitian 

ini dimana akan dilakukan wawancara mendalam dengan beberapa pertanyaan yang 

terkait dengan penelitian. Wawancara ini akan dilakukan selama ± 30-60 menit. 

Semua informasi yang saudara berikan terjamin kerahasiaannya. Atas 

kesediaannya, saya mengucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Meta Oktaviani 

NIM. 10011181419263  
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Alamat  : 

 

Dengan ini menyatakan setuju untuk menjadi responden penelitian “Evaluasi 

Program Pemberian Makanan Tambahan pada Balita Gizi Kurang di Wilayah Kerja 

Puskesmas Payakabung Kabupaten Ogan Ilir” tanpa paksaan dari pihak yang bersangkutan 

(peneliti) dan mengetahui bahwa identitas pribadi dan semua informasi yang diberikan 

kepada peneliti dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk penelitian ini. 

Partisipasi Bapak/Ibu bersifat sukarela. Bapak/Ibu dapat memilih untuk tidak 

menjawab pertanyaan, namun kami berharap Bapak/Ibu dapat berpartisipasi dalam survei 

ini karena informasi yang diberikan sangat penting. 

 

 

Mengetahui, 

Peneliti 

 

 

 

Meta Oktaviani 

NIM. 10011181419263 

Indralaya,      Agustus 2018 

Informan 

 

 

 

 

(.........................................................) 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK KEPALA PUSKESMAS 

PAYAKABUNG 

 

Inisial informan   : 

Hari/Tanggal wawancara :  

Waktu wawancara  :  

Pewawancara   :  

 

A. Petunjuk Umum Wawancara 

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan menjadi informan 

2. Sebelum melakukan wawancara, lakukan perkenalan dua arah antara peneliti 

dan informan 

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara secara singkat 

4. Minta izin kepada informan untuk menggunakan alat yang akan digunakan 

selama wawancara seperti alat perekam, HP, buku catatan, dll 

5. Wawancara dipimpin oleh peneliti 

6. Informan bebas mengeluarkan pendapat 

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban benar atau salah 

8. Jelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat berharga 

 

B. Identitas Informan Kunci 

Nama (Inisial)  : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

No. HP  : 

Lama bertugas  : 

 

 

C. Pertanyaan 

1. Konteks 

a. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap 

program PMT ini? 



 

105 

 

b. Apa pertimbangan dan hal apa yang mendasari program pemberian 

makanan tambahan ini diadakan? 

c. Apa tujuan dalam melaksanakan program pemberian makanan tambahan? 

d. Siapa saja sasaran dari program makanan tambahan ini? 

2. Input 

a. Siapa saja yang terlibat dalam penyelenggaraan program PMT pada balita 

di Puskesmas Payakabung ini? 

b. Adakah kendala yang dihadapi oleh petugas dalam melaksanakan Program 

PMT ini? 

c. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung terlaksananya program 

PMT pada Balita ini? 

d. Dari mana saja sumber pendanaan program PMT pada Balita ini? 

e. Apakah tersedia pedoman atau petunjuk teknis yang digunakan oleh 

petugas dalam melaksanakan Program PMT pada Balita ini? 

3. Proses 

a. Bagaimana perencanaan program PMT yang dilakukan? 

b. Bagaimana proses pengiriman PMT dari Pusat ke daerah? 

c. Apakah ada kendala selama proses pengiriman tersebut? 

d. Apakah terdapat gedung khusus untuk menyimpan MT yang telah dikirim 

oleh pihak Pusat? 

e. Bagaimana proses pendistribusian MT sampai ke sasaran? 

f. Bagaimana proses pencatatan administrasi gudang? 

g. Bagaimana proses pelaporan administrasi gudang? 

h. Bagaimana proses pemantauan MT pada Balita? 

1. Produk 

a. Bagaimana pencapaian program yang telah dilakukan? 

b. Siapa yang menjadi sasaran dalam program PMT pada balita? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK KEPALA BAGIAN GIZI 

PUSKEMAS PAYAKABUNG 

 

Inisial informan   : 

Hari/Tanggal wawancara :  

Waktu wawancara  :  

Pewawancara   :  

 

D. Petunjuk Umum Wawancara 

9. Ucapkan terima kasih atas kesediaan menjadi informan 

10. Sebelum melakukan wawancara, lakukan perkenalan dua arah antara peneliti 

dan informan 

11. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara secara singkat 

12. Minta izin kepada informan untuk menggunakan alat yang akan digunakan 

selama wawancara seperti alat perekam, HP, buku catatan, dll 

13. Wawancara dipimpin oleh peneliti 

14. Informan bebas mengeluarkan pendapat 

15. Dalam wawancara tidak ada jawaban benar atau salah 

16. Jelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat berharga 

 

E. Identitas Informan Kunci 

Nama (Inisial)  : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

No. HP  : 

Lama bertugas  : 

 

 

F. Pertanyaan 

4. Konteks 

e. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap 

program PMT ini? 
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f. Apa pertimbangan dan hal apa yang mendasari program pemberian 

makanan tambahan ini diadakan? 

g. Apa tujuan dalam melaksanakan program pemberian makanan tambahan? 

h. Siapa saja sasaran dari program makanan tambahan ini? 

5. Input 

f. Siapa saja yang terlibat dalam penyelenggaraan program PMT pada balita 

di Puskesmas Payakabung ini? 

g. Adakah kendala yang dihadapi oleh petugas dalam melaksanakan Program 

PMT ini? 

h. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung terlaksananya program 

PMT pada Balita ini? 

i. Dari mana saja sumber pendanaan program PMT pada Balita ini? 

j. Apakah tersedia pedoman atau petunjuk teknis yang digunakan oleh 

petugas dalam melaksanakan Program PMT pada Balita ini? 

6. Proses 

i. Bagaimana perencanaan program PMT yang dilakukan? 

j. Bagaimana proses pengiriman PMT dari Pusat ke daerah? 

k. Apakah ada kendala selama proses pengiriman tersebut? 

l. Apakah terdapat gedung khusus untuk menyimpan MT yang telah dikirim 

oleh pihak Pusat? 

m. Bagaimana proses pendistribusian MT sampai ke sasaran? 

n. Bagaimana proses pencatatan administrasi gudang? 

o. Bagaimana proses pelaporan administrasi gudang? 

p. Bagaimana proses pemantauan MT pada Balita? 

2. Produk 

a. Bagaimana pencapaian program yang telah dilakukan? 

b. Siapa yang menjadi sasaran dalam program PMT pada balita? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK BIDAN DESA 

 

Inisial informan   : 

Hari/Tanggal wawancara :  

Waktu wawancara  :  

Pewawancara   :  

 

A. Petunjuk Umum Wawancara 

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan menjadi informan 

2. Sebelum melakukan wawancara, lakukan perkenalan dua arah antara peneliti 

dan informan 

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara secara singkat 

4. Minta izin kepada informan untuk menggunakan alat yang akan digunakan 

selama wawancara seperti alat perekam, HP, buku catatan, dll 

5. Wawancara dipimpin oleh peneliti 

6. Informan bebas mengeluarkan pendapat 

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban benar atau salah 

8. Jelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat berharga 

 

B. Identitas Informan Kunci 

Nama (Inisial)  : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

No. HP  : 

Lama bertugas  : 

 

 

C. Pertanyaan 

1. Input 

a. Siapa saja yang terlibat dalam penyelenggaraan Program PMT pada balita 

di Puskesmas Payakabung ini? 
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b. Adakah kendala yang dihadapi oleh petugas dalam melaksanakan Program 

PMT ini? 

2. Proses 

a. Apakah terdapat gedung khusus untuk menyimpan MT yang telah dikirim 

oleh pihak Puskesmas? 

b. Bagaimana proses pendistribusian MT sampai ke sasaran? 

c. Bagaimana proses pencatatan jumlah MT yang telah didistribusikan? 

3. Produk 

a. Siapa yang menjadi sasaran dalam program PMT pada balita? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK KADER POSYANDU 

 

Inisial informan   : 

Hari/Tanggal wawancara :  

Waktu wawancara  :  

Pewawancara   :  

 

A. Petunjuk Umum Wawancara 

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan menjadi informan 

2. Sebelum melakukan wawancara, lakukan perkenalan dua arah antara peneliti 

dan informan 

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara secara singkat 

4. Minta izin kepada informan untuk menggunakan alat yang akan digunakan 

selama wawancara seperti alat perekam, HP, buku catatan, dll 

5. Wawancara dipimpin oleh peneliti 

6. Informan bebas mengeluarkan pendapat 

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban benar atau salah 

8. Jelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat berharga 

 

B. Identitas Informan Kunci 

Nama (Inisial)  : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan  : 

Alamat   : 

No. HP  : 

Lama bertugas  : 

C. Pertanyaan 

1. Input 

a. Siapa saja yang terlibat dalam penyelenggaraan Program PMT pada balita 

di Puskesmas Payakabung ini? 

b. Siapa saja yang mendistribusikan makanan tambahan kepada sasaran? 
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c. Apa saja jenis MT yang diberikan pada sasaran? 

d. Menurut Bapak/Ibu, balita dengan kriteria seperti apa yang layak 

menerima MT? 

e. Apakah ibu balita sering memeriksakan (menimbang) balitanya ke 

Puskesmas atau Posyandu? 

f. Apa yang dilakukan jika balita penerima MT tidak mengalami peningkatan 

terhadap berat badannya? 

g. Apa yang dilakukan jika MT yang diberikan tidak disukai oleh balita? 

2. Proses 

a. Bagaimana proses pendistribusian MT sampai ke sasaran? 

b. Bagaimana proses pencatatan jumlah MT yang telah didistribusikan? 

c. Dimana tempat menyimpan PMT yang diterima dari puskesmas? 

3. Produk 

a. Siapa yang menjadi sasaran dalam program PMT pada balita? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK IBU BALITA GIZI KURANG 

 

Inisial informan   : 

Hari/Tanggal wawancara :  

Waktu wawancara  :  

Pewawancara   :  

 

A. Petunjuk Umum Wawancara 

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan menjadi informan 

2. Sebelum melakukan wawancara, lakukan perkenalan dua arah antara peneliti 

dan informan 

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara secara singkat 

4. Minta izin kepada informan untuk menggunakan alat yang akan digunakan 

selama wawancara seperti alat perekam, HP, buku catatan, dll 

5. Wawancara dipimpin oleh peneliti 

6. Informan bebas mengeluarkan pendapat 

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban benar atau salah 

8. Jelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat berharga 

 

B. Identitas Informan Kunci 

Nama (Inisial)  : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

Pendapatan keluarga : 

Jumlah anak balita : 

No. HP  : 

C. Identitas Balita 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Anak ke-  : 
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Berat badan lahir : 

 

D. Pertanyaan 

1. Input 

a. Apa yang ibu ketahui tentang program pemberian makanan tambahan 

(PMT)? 

b. Sejak kapan anak Ibu menerima PMT?  

c. Siapa yang memberikan makanan tambahan untuk anak Ibu? 

d. Apa saja jenis MT yang ibu terima dari Puskesmas/Posyandu? 

e. Berapa kali sehari MT diberikan kepada Balita? 

f. Siapa saja yang mengonsumsi MT yang diberikan oleh petugas 

puskesmas? 

g. Adakah kendala yang dihadapi dalam memberikan MT kepada Balita? 

2. Proses 

a. Bagaimana proses pendistribusian MT ke sasaran? 

b. Berapa banyak MT yang diberikan oleh Puskesmas dalam sekali 

pemberian? 

c. Bagaimana kesehatan anak Ibu setelah mengonsumsi PMT? 

d. Apakah berat badan anak Ibu bertambah setelah mengonsumsi PMT? 

e. Apakah ada keluhan anak pada saat dan setelah mengonsumsi PMT? 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

EVALUASI PROGRAM PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN 

PADA BALITA GIZI KURANG DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS PAYAKABUNG KABUPATEN OGAN ILIR 

 

 

Berilah Tanda (√) pada Lembar Observasi dibawah ini: 

No Materi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan PMT dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan 

√  

2. Apakah ada data sasaran: balita 6-59 bulan √  

3. Sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

melaksanakan program PMT 

√  

4. SOP atau Petunjuk Teknis yang mendukung dalam 

melaksanakan program PMT 

√  

5. Jumlah MT yang diterima sesuai Surat Pengiriman 

Barang 

√  

6. Penerimaan PMT tepat waktu √  

7. Jumlah dan jenis yang diterima sesuai dengan Surat 

Pengiriman Barang 

√  

8. Ada catatan administrasi PMT: 

- Masuk 

- Keluar 

- Sisa 

- Rusak 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

√ 

9. Terdapat gudang penyimpanan PMT yang memenuhi 

syarat dengan kondisi fisik gudang: 

- Kapasitas gudang 

- Kebersihan 

- Lingkungan 

- Atap bocor/tidak 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

10. Cara penyimpanan: 

- Tata letak 

- Bebas binatang pengganggu 

- Tidak disatukan dengan bahan pangan dan non-

pangan lainnya 

 

√ 

√ 

√ 

 

11. Apakah ada rencana kegiatan distribusi PMT √  

12. Apakah sebelum pendistribusian PMT, ada 

pemberitahuan dari Puskesmas 

√  
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13. Apakah pendistribusian PMT sesuai rencana 

- Jumlah 

 

√ 

 

No Materi 
Keterangan 

Ya Tidak 

 - Jenis 

- Waktu distribusi 

√ 

√ 

 

14. Apakah ada PMT dari sumber lain yang didistribusikan: 

- Sumber 

- Nama produk 

- Jenis 

- Jumlah 

- Sasaran 

 

 

 

√ 

15. Terdapat formulir pemantauan dan pendistribusian MT 

di tingkat Puskesmas 

√  
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Lampiran 9 

MATRIKS HASIL WAWANCARA 

JUDUL SKRIPSI: EVALUASI PROGRAM PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN PADA BALITA GIZI KURANG DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS PAYAKABUNG KABUPATEN OGAN ILIR 

Variabel Informan 

Konteks AH DN 

Lingkungan Kalo dari faktor lingkungan cukup mempengaruhi. Soalnyo untuk masyarakatnyo sendiri 

terkhusus ibu balita gizi kurangnyo, mereka sangat menerima program pemberian 

makanan tambahan ini. Mereka menyetujui diselenggarakannya program PMT ini karena 

mereka berharap dengan adanya program PMT ini status gizi anaknyo bisa mencapai 

status gizi yang baik sesuai dengan umur anaknya tersebut. Kalo dari segi lingkungan 

administrasinyo, semua prosedur dalam pengiriman dilakukan pemberitahuan dari pihak 

Dinas kesehatan kemudian diberitahu oleh pihak pos untuk melakukan pengiriman MT 

sampai ke puskesmas. Mereka dari pihak bagian gizi yang menghandle administrasinyo. 

Baik itu pencatatan MT masuk atau keluar, bagian gizi yang megang laporannya. 

Oo, kalo pengaruhnyo dari lingkungan itu sendiri ado dek. 

Soalnyo dari segi pengaruhnyo ke masyarakat yang menjadi 

sasaran program ini mereka sangat mengapresiasi dengan 

adanya program ini. Harapan mereka dengan bisa mencapai 

status gizi baik. Dan kalo untuk segi administrasinyo 

dilaksanakan dengan baik. Karena setiap ada PMT yang akan 

masuk ke puskesmas selalu diberitahukan oleh pihak Dinas 

Kesehatan ke kami, ke puskesmas ini 

Koding 1 Faktor lingkungan sosial, faktor lingkungan administrasi  Lingkungan sosial, lingkungan administrasi 

Koding 2 Ada faktor sosial dan administrasi yang mempengaruhi program pemberian makanan 

tambahan yaitu masyarakat menerima program PMT dengan baik dan koordinasi 

dilakukan dengan baik 

Masyarakat menyetujui program pemberian makanan 

tambahan dan proses administrasi baik 

Interpretasi Faktor lingkungan yang mempengaruhi program pemberian makanan tambahan ada dua yaitu faktor lingkungan sosial dan lingkungan administrasi. Faktor 

lingkungan sosial yang berpengaruh yaitu masyarakat menyetujui diselenggarakannya program pemberian makanan tambahan bagi balita gizi kurang 

dengan harapan balita tersebut bisa mencapai status gizi yang baik dan faktor lingkungan administrasi yaitu koordinasi dari dinas kesehatan ke puskesmas 

dilakukan dengan baik 

 

Variabel Informan 
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Konteks AH DN 

Tujuan Program Tujuan program PMT ini yaitu untuk meningkatkan berat badan pada balita 

yang gizi kurang, sehingga balita mencapai status gizi yang baik sesuai 

dengan umur balita tersebut 

Untuk memantau berat badan balita yang gizi kurang, bgm, agar 

berat badannya naik dan tercapai status gizi yang baik 

Koding 1 Meningkatkan berat badan balita gizi kurang  Memantau berat badan balita gizi kurang  

Koding 2 Meningkatkan berat badan balita gizi kurang agar tercapai status gizi yang 

baik 

Memantau berat badan balita gizi kurang agar berat badan naik dan 

mencapai status gizi yang baik 

Interpretasi Tujuan program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang adalah meningkatkan berat badan balita gizi kurang dengan memantau 

penimbangan berat badan agar mencapai status gizi yang baik 

 

Variabel Informan 

Konteks AH DN 

Sasaran Program Kalo untuk sasarannyo itu balita gizi kurang, bgm. Kito sesuaikan dengan pedoman program pemberian makanan 

tambahan yang dikeluarkan oleh kementerian kesehatan 

Balita gizi kurang, BGM 

Koding 1 Balita gizi kurang, BGM  Balita gizi kurang, BGM 

Koding 2 Sasaran program yaitu balita gizi kurang dan/atau BGM Sasaran program yaitu balita 

gizi kurang, BGM 

Interpretasi Sasaran dalam program pemberian makanan tambahan adalah balita gizi kurang dan/atau BGM 

 

Variabel Informan 

Input AH LA F 

Sumber daya manusia Untuk petugas yang melaksanakannya 

saya rasa sudah cukup. Petugasnyo  yang 

terlibat itu yang pasti pemegang program, 

itu di bagian gizi, tapi cuma satu orang,  

terus bidan desa jugo ikut terlibat 

jumlahnyo tu 6 orang karena ada 6 desa 

kan. 

Emm, iyo, cukup. Karena kan petugasnyo cuma kami, petugas gizi 

dan bidan desa. Kalo petugas utama nyo tu pemegang program gizi 

satu orang samo bidan desa 6 orang. Tapi kami ni dibantu jugo 

samo kader posyandunyo 9 orang kalo untuk poskesdes ini. 

Kadernyo ni cuma mbantu menginformasikan bae ke sasaran kalo 

ado program PMT untuk balita yang berat badannyo masih kurang. 

Jadi kami-kami bae lah sudah cukup dek, untuk melaksanakan 

Kalo untuk petugasnya itu 

bidan desa, kalo kami cuma 

bantu melaksanakan, 

menginformasikan ke 

sasaran bae kalo ado 

program PMT untuk mereka 
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Oo, kalo untuk tugas dan tanggung jawab 

para petugasnyo itu memantau PMT, 

memantau berat badan balitanyo. Apakah 

berat badan balita tersebut sudah masuk 

ke dalam status gizi yang baik atau belum. 

program ini, tugasnyo jugo cuma  memantau pertumbuhan 

balitanyo, cak mano berat badannyo naik dak setelah konsumsi MT 

itu samo ngasihkan konseling samo ibu-ibu balitanyo biar rutin 

ngasihkan MT nyo itu sesuai aturan. 

Tugas dan tanggung jawab kami yang terlibat disini itu untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan dari berat badan balita 

tersebut apakah sudah mencapai status gizi yang baik atau belum. 

yang ado anaknyo gizi 

kurang 

Koding 1 Cukup. 

Pemegang program gizi dan bidan desa. 

Memantau PMT dan memantau berat 

badan balita 

Sudah cukup. 

Satu orang pemegang program gizi, enam orang bidan desa dan 

sembilan orang kader posyandu. 

Memantau pertumbuhan dan perkembangan dari berat badan balita 

gizi kurang 

Bidan desa, kader posyandu  

Koding 2 Jumlah petugas cukup. 

Petugas yang terlibat yaitu pemegang 

program gizi dan bidan desa. 

Tugas dan tanggung jawab yang 

dilaksanakan memantau PMT dan berat 

badan balita 

Jumlah petugas cukup. 

Petugas yang terlibat yaitu program gizi, bidan desa dan kader 

posyandu 

Tugas dan tanggung jawab yang dilaksanakan memantau 

pertumbuhan dan perkembangan berat badan balita gizi kurang 

Petugas yang terlibat bidan 

desa dan kader posyandu 

Interpretasi Petugas yang terlibat dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang sudah cukup yaitu pemegang program 

gizi, bidan desa dan kader posyandu. Tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh petugas yang terlibat yaitu memantau PMT serta 

memantau pertumbuhan dan perkembangan berat badan balita gizi kurang. 

 

Variabel Informan 

Input DN RH S 

Sumber daya manusia Iya, sudah cukup karena kan kalau 

petugas yang terlibat itu ya gizi, bidan 

desa dan kader posyandu dan seluruh 

petugas sesuai dengan pedoman program 

PMT. Pemegang program gizinya itu saya 

Emm, iyo dek sudah cukup kalo petugasnyo. Petugasnyo yo pemegang 

program dari puskesmas satu orang, terus bidan desanyo tu ado 6 orang. 

Jadi satu desa satu bidan. Bidan desanyo ngasihkan makanan tambahannnyo 

ke balitanyo, kalo lagi posyandu, yo dikasih pas posyandu. Kadang jugo kalo 

balita nyo dak dateng posyandu, kami bidan desanyo yang ngasihkan 

Petugasnyo itu 

bidan desa, kami 

bantu bae disini 

dek, kami 

ditugaskan 
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sendiri dan kalo bidan desanyo itu ado 8 

orang, tapi untuk yang terlibat itu ado 6 

orang 

kalo untuk tugasnyo itu yo memantau 

pertumbuhan balita. Kita cek setiap bulan 

perkembangan balita yang gizi kurang 

tersebut, kita memantaunya di posyandu 

langsung ke rumah sasaran. Jadi untuk petugasnyo itu cuma kami bae dek, 

karno memang kami yang dilibatkan disini. Tugasnyo jugo kami cuma 

ngasihkan PMT itu biar sampe ke sasaran samo mantau pertumbuhan 

mereka, apo balitanyo sudah makan PMT semakin hari semakin mencapai 

status gizi baik apo idak apo malah berat badan balitanyo tetap cak pertamo 

tulah. Kalo dio tetap cak pertamo timbangannyo tu, jadinyo kami kasih 

konseling lagi ke ibunyo biar anak nyo tu biso makan rutin PMT nyo. Biar 

berat badannyo biso sesuai dengan umur anak nyo itu. 

Kami memantau berat badan balita yang gizi kurang, naik idak berat 

badannyo setelah mengonsumsi PMT. Kami memantaunya di posyandu 

inilah setiap bulan kami pantau. 

menginformasikan 

kalo ado program 

PMT untuk balita 

gizi kurang 

Koding 1 Cukup 

Pemegang program gizi satu orang, bidan 

desa 6 orang, kader posyandu 

Memantau pertumbuhan balita 

Cukup 

Pemegang program gizi satu orang, bidan desa 6 orang 

Memantau berat badan balita gizi kurang 

Bidan desa, kader 

posyandu 

Koding 2 Petugas yang terlibat cukup 

Petugas yang terlibat terdiri dari 

pemegang program gizi, bidan desa dan 

kader posyandu 

Tugas yang dilaksanakan yaitu memantau 

pertumbuhan balita 

Petugas yang terlibat cukup 

Petugas yang terlibat yaitu pemegang program gizi dan bidan desa 

Tugas yang dilakukan yaitu memantau berat badan balita gizi kurang 

Bidan desa dan 

kader posyandu 

Interpretasi Petugas yang terlibat dalam program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang sudah cukup diantaranya satu orang pemegang 

program gizi, 6 orang bidan desa dan kader posyandu dengan tugas dan tanggung jawab yaitu memantau pertumbuhan balita dengan menimbang 

berat badan balita gizi kurang. 
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Variabel Informan 

Input AH DN 

Sarana Sarananya itu truk untuk ngangkut PMT dari pusat ke daerah. Kalau 

untuk mengirim dari puskesmas ke setiap poskesdes kita pakai 

ambulance kesana. Kondisi ambualnce nya bagus. Bisa dilihat sendiri 

nanti di depan ambulance nya. 

Sarana yang dipakai yo truk untuk mengirim PMT nyo, kalo untuk 

nyebarinnyo ke desa-desa, kito pake ambulan, kito kasihkan ke setiap bidan 

desanyo. Ambulance nya masih bagus. 

Koding 1 Truk, ambulance  Truk atau ambulance 

Koding 2 Sarana yang digunakan truk, ambulance Sarana yang digunakan yaitu truk atau ambulance 

Interpretasi Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan yaitu truk dan ambulance 

 

Variabel Informan 

Input AH DN 

Prasarana Prasarananya gedung nyimpan PMT, buku KIA dan produk 

PMTnya. Ruangan menyimpan PMT nya cukup luas, tidak lembab 

dan  memiliki ventilasi. Buku KIA nya diberikan ke setiap balita 

yang ada disini, kalo posyandu kita isi sesuai pemeriksaan. Produk 

PMT nya kita berikan ke balita sasaran pada saat posyandu. 

Produk PMTnya memang produk yang baru dikirim dari dinas 

kesehatan. 

Prasarana yang dipakai itu gedung untuk nyimpan PMT nyo di rumah dinas 

belakang sini, terus butuh buku KIA samo produk PMT nyo. Ruangannyo 

cukuplah untuk nyimpan PMT, kan cuma seratusan. Buku KIA tu satu anak satu 

buku KIA. Produk PMT nyo masih bagus, karena kan itu yang dikirim oleh 

dinkes. Untuk produk sudah nak kadaluarsa apo belum kami dak tau. Dak kami 

jingok i nian itu dek. Hehee.  

Koding 1 Gedung PMT, buku KIA dan produk PMT  Gedung penyimpanan PMT, buku KIA dan produk PMT  

Koding 2 Prasarana yang digunakan gedung PMT, buku KIA dan produk 

PMT 

Prasarana yang digunakan yaitu gedung penyimpanan PMT, buku KIA dan 

produk PMT 

Interpretasi Prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan yaitu gedung penyimpanan PMT, buku KIA dan produk PMT 

 

Variabel Informan 

Input AH DN 

Dana Kita dapat dana nya itu untuk program PMT ini sendiri dari provinsi (BOK). 

Nggak ada dana dari sumber lain. Kami juga nggak minta pungut dari 

Kalo untuk dananyo dari bantuan operasional kesehatan (BOK). Nggak 

ada dek kalo sumber lain. Dari dana BOK itu bae. Untuk alokasi dana tu 
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masyarakat, nggak. Dananya? ya dananya untuk keperluan kegiatan program 

pemberian makanan tambahan seperti kegiatan posyandu sama dana untuk 

transportasi, transportasi distribusi atau ngirim ke poskesdes itu yaa. 

kito pakek untuk dana transportasi yang pasti. Kan PMT nyo nak dikirim 

ke poskesdes sini, jadi butuh dana untuk isi bensinnyo. Samo dananyo 

dipakek untuk kegiatan-kegiatan program inilah, misalnyo kayak 

posyandu itu kan, kito nyiapkan makanan atau snack kayak gitu. Snack 

nya kadang kita buat sendiri, kadang kalo gak sempat, kita langsung beli 

aja di pasar atau mesen. 

Koding 1 Bantuan operasional kesehatan, alokasi untuk kebutuhan kegiatan program dan 

transportasi 

Bantuan operasional kesehatan, alokasi untuk transportasi distribusi PMT 

dan kegiatan posyandu 

Koding 2 Dana yang digunakan dari bantuan operasional kesehatan yang dialokasikan 

untuk kebutuhan kegiatan program serta transportasi 

Sumber dana dari bantuan opersional kesehatan dengan alokasi dana 

untuk transportasi pendistribusian PMT serta pembuatan atau pembelian 

snack kegiatan posyandu 

Interpretasi Sumber dana dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang adalah bantuan operasional kesehatan (BOK) dengan 

alokasi dana yaitu untuk kebutuhan kegiatan program pemberian makanan tambahan dan trasnportasi pendistribusian PMT 

 

Variabel Informan 

Input AH DN 

Metode Untuk pedomannya itu ada dari kemenkes, bagian gizi yang 

pegang bukunya. Jadi untuk melaksanakan program ini kita 

menggunakan pedoman tersebut. 

Ada pedomannya, ada bukunya itu, sumbernya dari Kemenkes. Iyo, kito makek 

pedoman itu untuk jalanke program ini. 

Koding 1 Kemenkes  Pedoman penyelenggaraan program pemberian makanan tambahan, Kemenkes 

Koding 2 Sumber pedoman yang digunakan dari kemenkes Pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan program pemberian makanan 

tambahan bersumber dari Kemenkes 

Interpretasi Program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang ini berpedoman pada buku petunjuk teknis pemberian makanan tambahan pada balita gizi 

kurang yang bersumber dari Kemenkes 
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Variabel Informan 

Input Y TH 

Metode Iya, diberi tahu cara penggunaannya, berapa kali sehari makan PMT 

nya. Itu dikasih tau semua sama bidannya. 

PMT nya semenjak ada yang kayak roti itu, gak pernah lagi dapet PMT 

yang kayak bubur, bubur kacang ijo, kayak gitu ya, gak pernah lagi. Em 

em (sambil mengangguk).  

Dikasih tau sama bidan kalo aturan makan PMTnyo. Dikasih tau pas dibagiin 

pas posyandu ini lah. 

Nggak ada yang lain, cuma roti itulah. Kami aja yang suka beli susu formula 

di warung atau indomaret. Karna dia gak suka roti-rotian, susah nian kalo di 

suruh makan PMT itu. he eh. 

Koding 1 Diberitahu oleh bidan desa  Diberitahukan pada saat pelaksanaan posyandu  

Koding 2 Cara mengonsumsi PMT diberitahukan oleh bidan desa Aturan memakan PMT diberitahu pada saat pelaksanaan posyandu 

Interpretasi Cara mengonsumsi dan aturan memakan PMT diberitahukan oleh bidan desa pada saat pelaksanaan posyandu 

 

Variabel Informan 

Proses AH DN 

Perencanaan Seluruh perencanaannya itu dari dinas kesehatan, kita disini langsung 

melaksanakan program yang dibuat dinas kesehatan. Nanti mereka 

mengirim POA untuk melaksanakan program yang akan diselenggarakan. 

Oo, kalo untuk isi POA itu intinya pemantauan pemberian PMT balita 

dengan tujuan untuk memantau pemberian PMT balita. Sasarannya balita 

BGM-gizi kurang di wilayah Puskesmas Payakabung. Targetnya 100% 

balita BGM-gizi kurang terpantau dalam pemberian PMT 

Biasonyo kalo kegiatan-kegiatan di puskesmas ini ye, perencanaannyo dari 

Dinkes. Dinkes yang merencanakannyo dan kito puskesmas yang 

ngelaksanainnyo 

Koding 1 Perencanaan dilakukan oleh dinas kesehatan 

Puskesmas yang melaksanakan dengan dikirim POA dari dinas kesehatan 

POA berisi tentang pemantauan pemberian PMT balita 

Perencanaan dari dinas kesehatan 

Puskesmas yang melaksanakan 

Koding 2 POA program PMT berisi tentang pemantauan pemberian PMT balita yang 

bertujuan untuk memantau pemberian PMT dengan target sasaran 100% 

balita BGM-gizi kurang yang dibuat oleh dinas kesehatan dan dilaksanakan 

oleh puskesmas 

Perencanaan kegiatan-kegiatan dibuat oleh dinas kesehatan dan puskesmas 

yang mengimplementasikannya 
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Interpretasi Perencanaan kegiatan dilakukan oleh dinas kesehatan dengan membuat POA kemudian puskesmas yang mengimplementasikannya. POA tersebut berisi 

tentang pemantauan pemberian PMT balita yang bertujuan untuk memantau pemberian PMT dan sasarannya adalah balita BGM-gizi kurang di wilayah 

Puskesmas Payakabung dengan target sasaran 100% balita BGM-gizi kurang 

 

Variabel Informan 

Proses AH DN 

Pengiriman PMT nya itu langsung dikirim oleh orang pos, karena dikirimnya itu kan dari pusat, nah, nanti 

dari sini kita kasihkan ke bidan desa untuk diberikan ke sasaran langsung. Biasanya kalo kita 

ngirim ke bidan desa itu sekali angkut untuk 2 poskesdes. Jumlah PMTnya disesuaikan dengan 

jumlah balita gizi kurang yang ada disana. 

Proses pengiriman PMT itu dari pos, jadi orang pos 

yang mengirimnya kesini pakai truk. Jumlah PMTnya 

tergantung data balita gizi kurangnya. Untuk yang 

baru dikirim ini ada 122 PMT. 

Koding 1 PMT dikirim dari pos ke puskesmas 

Dikirim ke bidan desa  

Pengiriman PMT ke bidan desa dalam sekali pengangkutan untuk 2 poskesdes dengan jumlah 

produk PMT sesuai dengan data yang ada 

Pengiriman dari pos dengan menggunakan truk 

Jumlah PMT 122 kardus 

Koding 2 PMT dikirim dari pos ke puskesmas kemudian ke bidan desa. Pengiriman PMT dari puskesmas 

diangkut untuk 2 poskesdes dalam sekali pengangkutan dan jumlah PMT yang dikirim sesuai 

dengan data yang diterima 

Pengiriman produk PMT dari pos memakai truk 

sebanyak 122 kardus  

Interpretasi Pengiriman produk PMT ke puskesmas melalui pos dengan menggunakan truk kemudian dikirim ke bidan desa. Jumlah PMT yang diterima sebanyak 

122 kardus. Pengiriman produk PMT ke poskesdes dalam sekali pengangkutan untuk 2 poskesdes dengan jumlah produk PMT disesusikan berdasarkan 

data yang diterima. 

 

Variabel Informan 

Proses AH LA TH 

Penyimpanan Kalau di puskesmas ini tempat nyimpannyo di rumah dinas di 

belakang, jadi kalau ada PMT yang masuk, diletakkan disana, 

ada satu ruang khusus untuk tempat PMT nya, seperti kamar 

gitu. Kapasitas ruangannya cukup lah untuk nyimpan PMT nya, 

lumayan besar ruangannya. 

Untuk nyimpan PMT nyo di poskesdes inilah, kalo gedung 

khusunyo itu dak ado. Jadi ditarok disinilah di ruang tamu 

depan itu. Kondisinyo biso adek liat dewek, besak kan 

ruangannyo (sambil menunjuk ruangan), jadilah untuk 

narok PMT nyo dak. Hehe. 

PMT nyo disimpan di 

lemari makan itulah 
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Koding 1 Di rumah dinas belakang puskesmas  Di poskesdes Di lemari makan  

Koding 2 Penyimpanan di rumah dinas belakang puskesmas Di simpan di dalam poskesdes PMT disimpan di 

dalam lemari makan 

Interpretasi Penyimpanan produk PMT di rumah dinas belakang, di poskesdes dan di lemari makan 

 

Variabel Informan 

Proses DN RH Y 

Penyimpanan Penyimpanannyo di rumah dinas belakang 

puskesmas. Besaknyo lumayan besak.  

Kalo gedung khusus tidak ada. PMT nya ini disimpan di dalam 

poskesdes inilah. Nanti kalo sudah ada posyandu, diletakkan di 

posyandu semua PMT nya 

Oo, PMT nyo disimpan di lemari 

makan 

Koding 1 Di rumah dinas belakang  Di poskesdes  Disimpan di lemari makan 

Koding 2 Penyimpanan di rumah belakang puskesmas Di simpan dalam poskesdes PMT disimpan di lemari makan 

Interpretasi Penyimpanan produk PMT di rumah belakang puskesmas, poskesdes dan lemari makan 

 

Variabel Informan 

Proses AH LA F TH 

Pendistribusian Kalau sudah dikirim ke puskesmas, kita minta data 

balita gizi kurangnya. Setelah tau jumlah balita gizi 

kurang berapa, kita kasihkan ke bidan desa. Jadi bidan 

desa yang memberikan langsung ke sasaran. 

PMT nya dikasih ke 

sasaran langsung pas 

posyandu 

Dikasih pas posyandu 

inilah PMT nyo. Dikasih ke 

balita gizi kurangnyo 

Kami dikasih PMT nyo oleh bidan 

setiap posyandu nilah. Kalo misalkan 

berat badan anakku dak naek, 

dikasih lagi PMT nyo 

Koding 1 Dari puskesmas ke bidan desa  Ke sasaran langsung, 

pada saat posyandu 

Pada saat posyandu, ke 

balita gizi kurang 

Pada saat posyandu 

Koding 2 Pendistribusian dari puskesmas ke bidan desa untuk 

diberikan langsung ke sasaran 

Diberikan kepada 

sasaran pada saat 

posyandu 

Diberikan ke balita gizi 

kurang pada saat 

pelaksanaan posyandu 

Diberikan pada saat posyandu 

Interpretasi Pendistribusian produk PMT dilakukan dari puskesmas ke bidan desa kemudian bidan desa mendistribusikan langsung kepada sasaran (balita gizi 

kurang) pada saat posyandu berlangsung 
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Variabel Informan 

Proses DN RH S Y 

Pendistribusian Dari sini kan, dibagiin ke bidan desa, untuk stok 

di desa ya, nah pas posyandu, dibagiin untuk 

balita yang gizi kurang. Kalau seandainya 

mereka dak dateng, kami yang datengi 

rumahnya 

Kalo balita nyo datang posyandu, kami 

kasihkan pas posyandu tulah. Tapi kalo 

balita nyo dak datang, kami datangi ke 

rumahnyo langsung untuk ngasihkan PMT 

nyo 

Langsung diberikan 

pas posyandu ini 

Iyo, kami langsung dikasih 

pas posyandu ini. 

Koding 1 Dari puskesmas ke bidan desa ke sasaran  Diberikan pada saat posyandu, langsung ke 

rumah jika balita tidak datang posyandu 

Pada saat posyandu  Pada saat pelaksanaan 

posyandu 

Koding 2 Dari puskesmas dibagi ke bidan desa. Bidan 

desa memberikan ke sasaran 

Diberikan pada saat posyandu dan ke rumah 

balita jika balita tidak datang posyandu 

Diberikan pada saat 

posyandu 

Diberikan pada saat 

posyandu 

Interpretasi Pendistribusian produk PMT dilakukan dari puskesmas ke bidan desa, kemudian bidan desa mendistribusikan ke sasaran pada saat pelaksanaan 

posyandu 

 

Variabel Informan 

Proses AH LA 

Pencatatan Untuk pencatatan itu yang pegang program gizi. Ada itu di pencatatannya. Itu yang 

dicatat jumlah PMT yang masuk, jumlah PMT yang diberikan ke sasaran, berat 

badannya, tinggi badannya, untuk pemantauan nanti itu kan.  

Iya, semuanya dicatat, jadi petugas gizi yang merekap 

seluruh data balita gizi kurangnya, kami cuma merekap 

yang khusus disini saja 

Koding 1 Jumlah PMT masuk, jumlah PMT keluar, berat badan balita, tinggi badan balita  Dicatat  

Koding 2 Ada pencatatan program PMT yaitu jumlah PMT yang masuk, jumlah PMT yang 

diberikan kepada sasaran, berat badan balita, tinggi badan balita 

Semua data balita dicatat  

Interpretasi Pencatatan dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan yaitu jumlah PMT masuk, jumlah PMT yang didistribusikan kepada sasaran, 

penimbangan berat badan balita, pengukuran tinggi badan balita  

 

Variabel Informan 

Proses DN RH 
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Pencatatan iya, ada itu BAP nya. Yang catat ada dari pos itu lah. Tapi BAPnya itu di 

kumpul lagi ke dinkes. Terus untuk pencatatan penimbangan berat badan 

balita, tinggi badan balita di dapat dari bidan desa yang kemudian saya 

rekap pake tulis tangan. 

dicatat semua PMTnya, berat badan balitanya, apo naik apo turun, itu 

untuk memantau pertumbuhan balitanyo jugo.  

Koding 1 Pencatatan dari BAP 

Data balita dari bidan desa 

Berat badan balita dicatat 

PMT yang didistribusikan dicatat 

Koding 2 Pencatatan dari BAP yang diberikan oleh pihak pos ke puskesmas Dicatat untuk memantau pertumbuhan balita seperti berat badan balita 

serta PMT yang didistribusikan 

Interpretasi Pencatatan pelaksanaan program PMT dilakukan melalui BAP yang diberikan oleh pihak pos dan penimbangan berat badan balita yang dilakukan oleh 

bidan desa 

 

Variabel Informan 

Proses AH DN LA RH 

Pelaporan Pelaporan dilakukan setiap 3 

bulan sekali ke dinas. Nunggu 

selesai pemantauan dulu, 3 

bulan 

Ada, dari bidan desa, melapor 

ke gizi, dari gizi melapor ke 

dinkes. Pelaporan dilakukan 

setiap 3 bulan sekali 

Oo, untuk laporannya nanti 

dilaporkan ke petugas gizinya. 

dilaporkan setiap selesai dipantau 

Setelah dipantau kami melapor ke petugas 

gizi. Yang kami laporkan balita gizi 

kurangnyo, berat badannyo berapo, tinggi 

nyo berapo 

Koding 1 Pelaporan dilakukan setiap 3 

bulan sekali 

Setiap selesai melakukan 

pemantauan 

Dari bidan desa melapor ke gizi, 

dari gizi ke dinkes 

Pelaporan dilakukan setiap 3 

bulan sekali 

Dilaporkan ke petugas gizi 

Dilaporkan setiap selesai 

melakukan pemantauan 

Pelaporan dilakukan setelah selesai 

pemantauan 

Laporan meliputi jumlah balita gizi kurang, 

berat badan balita, tinggi badan balita 

Koding 2 Pelaporan dilakukan setiap 3 

bulan sekali setelah selesai 

melakukan pemantauan 

Pelaporan dilakukan dari bidan 

desa ke gizi, kemudian dari gizi 

ke dinas kesehatan setiap 3 

bulan sekali 

Dilaporkan ke petugas gizi setelah 

selesai melakukan pemantauan  

Laporan yang terdiri dari jumlah balita gizi 

kurang, berat badan balita gizi kurang dan 

tinggi badan balita gizi kurang dilaporkan 

setelah selesai melakukan pemantauan 

Interpretasi Pelaporan pelaksanaan program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang dilakukan dari bidan desa ke petugas gizi, kemudian dari 

petugas gizi ke dinkes yang dilaporkan setiap 3 bulan sekali setelah selesai melakukan pemantauan terhadap balita gizi kurang. Laporan yang diberikan 

meliputi jumlah balita gizi kurang, penimbangan berat badan balita gizi kurang dan pengukuran tinggi badan balita gizi kurang 
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Variabel Informan 

Proses AH DN 

Pemantauan Iya, dilakukan pemantauan terhadap balita gizi kurangnya. Berat 

badannya naik atau tidak. Tinggi badannya berapa 

Pemantauannya kami timbang berat badan balitanya, ukur tinggi badan 

balitanya. Nanti dapat laporan dari setiap bidan desanya. Kan ketahuan tuh 

yang mana balita berat badannya naik sesudah konsumsi PMT. 

Kami juga nanya ke orang tuanya gimana anaknya suka nggak PMT itu, 

kadang mereka jawab suka, kadang juga mereka bilang anaknya gak suka. 

Nah, untuk anaknya yang gak suka PMT itu, kami kasih konseling ke ibu 

balitanyo, misalnyo kami sarankan dibarengi samo air minum, biar lembut 

kan, biso dimakan pake sendok. Terus kalo dak galak jugo, kasih bae ke 

balitanyo langsung tapi dikit-dikit, tapi sering cak itu. soalnyo kan balita tu 

harus makan 8 atau 12 keping dalam sehari. 

Koding 1 Dilakukan pemantauan 

Penimbangan berat badan balita, pengukuran tinggi badan balita 

Menimbang berat badan, mengukur tinggi badan, balita suka PMT atau tidak, 

konseling ke ibu balita  

Koding 2 Pemantauan yang dilakukan adalah menimbang berat badan balita 

dan mengukur tinggi badan balita 

Pemantauan yang dilakukan adalah menimbang berat badan balita, mengukur 

tinggi badan balita, melakukan cross check kepada ibu balita tentang anak 

balitanya suka PMT yang diberikan atau tidak 

Interpretasi Pemantauan dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang yaitu penimbangan berat badan balita, pengukuran 

tinggi badan balita dan melakukan cross check kepada ibu balita tentang anak balitanya suka PMT yang diberikan atau tidak 

 

Variabel Informan 

Produk AH DN 

Pencapaian program Program PMT ini masih terus berjalan, ikut berdasarkan data 

yang ada 

Pengiriman dilakukan dengan koordinasi yang baik dan 

produk PMT yang dikirim sesuai dengan jumlah yang 

diperlukan 

Kalau penyimpanan, gedung penyimpanan khusus PMT  

belum tersedia 

Untuk pencapaian, belum berhasil, karena setiap tahun selalu dilaksanakan 

program PMTnya, dak pernah putus 

Kalo pengiriman PMT, itu kita saling koordinasi dari petugas gizi di dinkes 

sama petugas gizi setiap puskesmasnya 

Gedung PMT yang belum ado kalo penyimpanan 

Didistribusikan sesuai sasaran kalo itu 

Pemantauan sudah dilaksanakan setiap pelaksanaan posyandu 
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oo, PMT nya sudah didistribusikan ke seluruh sasaran 

Semua pemantauan dilakukan dengan baik 

Data balita seperti berat badan, tinggi badan di catat pada 

saat posyandu setiap pemeriksaan dilakukan 

Koding 1 Program PMT masih terus berlanjut Program PMT selalu dilaksanakan setiap tahun 

Koding 2 Program PMT dilaksanakan secara berkesinambungan Program PMT dilaksanakan secara berkesinambungan 

Interpretasi Program pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang dilaksanakan secara berkesinambungan 

 

Variabel Informan 

Produk AH DN LA RH 

Ketepatan sasaran Sasarannya sudah sesuai dengan 

pedoman yang digunakan, yaitu 

balita gizi kurang 

Iya, sudah tepat, kan 

sasarannya balita gizi kurang 

Kalo sasarannya sudah tepat. 

Balita gizi kurang. Sudah sesuai 

dengan pedoman 

Balita gizi kurang kalo sasarannya, 

sudah tepat kalo sasarannya 

Koding 1 Balita gizi kurang  Balita gizi kurang  Sudah tepat, balita gizi kurang  Sudah tepat  

Koding 2 Sasaran sudah sesuai dengan 

pedoman yaitu balita gizi kurang 

Sudah tepat sasaran yaitu 

balita gizi kurang 

Sasaran sudah tepat yaitu balita 

gizi kurang 

Sudah tepat sasaran 

Interpretasi Sasaran dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan sudah sesuai dengan pedoman yaitu balita gizi kurang  

 

Variabel Informan 

Produk Y TH 

Ketepatan sasaran Iya, PMT nya diberikan ke kami yang punya balita gizi kurang 

katanya itu yaa. Tapi kakaknyo ni galak minta jugo, kalo 

adeknyo lagi makan PMT, yo sudah aku kasihkan lah ke dio 

sekeping. Iyo, anak aku galak nian PMT nyo, tapi itulah berat 

badan nyo ini dak naik-naik. Dak tau ngapo. Kakaknyo dikasih 

sekali sekali bae. Dak aku kasih terus. Kan itu punyo adeknyo. 

Anak aku ni kurang galak roti-roti an jadi jarang aku kasihkan ke dio. Jadi 

galak an aku, ganti samo susu formula tulah. Tetep dak galak dio dek, susah 

nian nyuruh dio makan PMT itu. 

Koding 1 Balita gizi kurang, saudara balita  Tidak suka PMT, susu formula  
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Koding 2 Sasaran sudah sesuai namun PMT juga dimakan oleh saudara 

balita tersebut 

Sasaran tidak menyukai PMT yang diberikan dan diganti dengan susu formula 

Interpretasi Sasaran dalam pelaksanaan program pemberian makanan tambahan sudah sesuai dengan pedoman yaitu balita gizi kurang, namun PMT tidak 

hanya dikonsumsi oleh sasaran akan tetapi dikonsumsi juga oleh saudara sasaran dan balita yang tidak suka PMT tersebut diberi susu formula oleh 

orang tuanya sebagai ganti PMT. 
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Lampiran 10 

 

Dokumentasi Penelitian Sarana Transportasi 
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Dokumentasi Penelitian Pencatatan Balita Gizi Kurang 

 

  

Lampiran 11 
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 Dokumentasi Penelitian Pencatatan Balita Gizi Kurang 

 

  

Lampiran 11 
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Lampiran 12 

 

Dokumentasi Tempat Penyimpanan Produk PMT 
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Lampiran 13 

 

Dokumentasi Panduan Penyelenggaraan Pemberian Makanan Tambahan 
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Dokumentasi Penelitian Berita Acara Penerimaan Barang 

 

  

Lampiran 14 
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Dokumentasi Penelitian Wawancara Mendalam 

 

  

Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 

 

 


